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Abstract

This study aims to explore the underlying motivations of managers in corporate financing. The method
used is to explore the literature, the predecessor of research and related theories. The results showed
that the motivation underlying the financing decision is rational behavior of the managers.
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PENDAHULUAN

Pengambilan - keputusan  merupakan
pekerjaan paling penting bagi para pengusahiz atau
manajer perusahaan. Proses pengambilan keputusan
berdasarkan informasi yang dikumpulkan dan
pemahaman mekanisme keuangan. Berdasar teori
neo klasik perilaku rasional selalu dihadapkan pada
pilihan untuk mendapatkan wriliny maksimum,
sehingga selalu berprinsip pada rational choise
(Prather, 2006; Zafirovski, 1998; Mangos dan
Lewis, 1995; Kahneman dan Davis, 1991; Hogarth
dan Reder, 1987; Etzioni, 1986 dan 1988:
Kahneman dan Tversky, 1984; March, 1978),
Becker, 1976; dan Weber (1968), kemudian
menjadi sebuah tindakan rasional atau rational
action (Koppl dan Whitman, 2004).

Teori neo klasik menyatakan bahwa
tindakan rasional mengarah pada keuntungan
material atau wrility (Yang dan Lester, 2008;
Prather, 2006; Kahneman dan Davis 1991; Etzioni,
1986 dan 1988; Kahneman dan Tversky, 1984).
Tindakan rational dipengaruhi oleh alokasi sumber
daya (Moon, et al, 2003); penghitungan cost of
benefit (Bouffard et al, 2010); serta kumpulan dan
pemahaman informasi (Scholten, 2007; March,
1978).

Menurut teori neo klasik (Meyer, 1983;
Etzioni, 1986; Yang dan Lester, 2008), teori pilihan
rasional (Bouffard et al, 2010; Etzioni; 1986) dan
teori pengambilan keputusan (Mellers et al, 1988;
Meyer, 1990) para manajer perusahaan dalam
pengambilan keputusan selalu berprinsip rasional.
Dari perspektif teori di atas, memilih pembiayaan
melalui bank juga berprinsip rasional. Selain
terdapatnya bank konvensional, bank syrai’ah hadir
sebagai alternatif pembiayaan diantara bank
konvensional (Khan dan Bhatti, 2008; Rammal dan
Zurbreugg, 2004).

Pilihan rasional dilakukan karena terdapat
pilihan antara bank konvensional dan syari’ah, juga
karena pilihan produk bank dan mekanisme
keuangan (Tamimi, Lafi dan Uddin, 2009; Gait dan
Worthington, 2008; Dusuki dan Abdullah, 2007;
Yunus, 2005; Rosita, 2005; Mangkuto, 2005;
Gerard dan Cunningham, 1997; Harton, Ahmad dan
Planisek, 1994). Pertimbangan untung rugi (Ajmi,
et al, 2009) dilakukan dengan memperhitungkan
cost of capital (Shubber dan Alzafitri, 2008 dan
Rammal dan Zurbreugg, 2004).

Bank  syari’ah  berkembang  untnk
mengakomodasi sebagian masyarakat Islam yang
menghendaki pembiayaan tidak berbasis bunga,
melainkan dengan menggunakan mekanisme profit
and loss sharing (PLS). Sikap rasional sebagai
pendorong bagi pengusaha untuk mengambil
keputusan melakukan pembiayaan menggunakan
instrumen bunga atau tidak. Keputusan tersebut
diambil berdasarkan perhitungan mana yang lebih
menguntungkan.
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Hasil  penelitian Gerard dan
Cunningham (1997) di Singapura serta hasil
penclitian Harton, Ahmad dan Planisek (1994)
di Malaysia bahwa pengguna jasa perbankan
syari'ah tidak hanya untuk kalangan umat Islam.
Artinya dorongan atau motivasi bermitra
dengan bank bervariasi yaitu faktor solidaritas
keagamaan atau murni karena produk bank dan
mekanisme keuangan yang didasari oleh faktor
rasionalitas. Pertimbangan untung atau rugi
berdasarkan penghitungan “cost of capital”
dalam perolehan pembiayaan itulah yang
disebut faktor rasional.

Hasil penelitian Shubber dan Alzafitri
(2008) menjelaskan bahwa ada koefisien
korelasi positif antara keputusan bermitra
dengan bank syari’ah berdasar penghitungan
cost of capital. Rammal dan Zurbreugg (2004)
di  Australia berargumentasi bahwa ada
persamaan bunga (inferest) dalam sistem
keuangan konvensional dengan mark-up dalam
sistem murabaha pada mekanisme keuangan
syari’ah. Kedua hal tersebut dapat dipersamakan
yaitu sama-sama cost of capital. Jika demikian
maka pilihan bank konvensional atau bank
syari’ah adalah pertimbangan rasional.

Pengetahuan para pengusaha tentang
mekanisme keuangan syari’ah akan sangat
menentukan  untuk  berkeputusan bermitra
dengan bank syari’ah. Mekanisme keuangan
syari’ah tersebut diaplikasikan dalam bentuk
produk bank syari’ah. Penelitian Dusuki dan
Abdullah (2007) menjelaskan bahwa pilihan
pada bank syari’ah ditunjukkan pada reputasi
keuangan dan kualitas pelayanan yang
dilakukan oleh bank. Tamimi, Lafi dan Uddin
(2009) menjelaskan bahwa faktor terpenting
memilih bank adalah produk bank keudian
diikuti pelayanan, dan kemudian faktor agama.
Artinya bahwa mereka berkeputusan berdasar
rasional.

TELAAH TEORI

Teori terkait yaitu Socio-Economic
Theory (Neo-classic Theory), Rational Choice
Theory, Decision Making Theory dan teori
pendukung yaitu Agency Theory. Teori sosial
ekonomi menjelaskan bagaimana perilaku para
manajer dipengaruhi oleh pandangan sosial
ekonominya (Mangos dan Lewis, 1995).
Kemudian pandangan sosial ekonomi akan
membentuk  perilaku  rasional,  sehingga
memunculkan teori pilihan rasional (Etzioni,
1986 dan 1988). Selanjutnya perilaku rasional
akan mempengaruhi perilaku pengambilan
keputusan (Barrachina, 2004).

Quattrone (2000) mendasarkan pada
teori keseimbangan Piaget (1970 dan 1977) dan
Morin (1977 dan 1985) menjelaskan bahwa
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studi akuntansi tidak pernah lepas dari justifikasi
trans disiplin  ilmu. Struktur ilmu akuntansi
merupakan bagian dari ilmu sosial dan ekonomi.
Dalam ilmu ekonomi teori neoklasik cukup
berpengaruh untuk mendasari kegiatan ekonomi

selalu  berdasar pada perilaku rasional.
Kemudian teori neoklasik ini menjadi dasar pula
teori agensi. Secara multi disiplin ilmu
digambarkan berikut gambar 1.

Gambar 1.
The Universe of Knowledge

p

Financial Accounting

Economics Sociology

Management Accounting

Sumber : Quattrone, 2000.

Gambar diatas menerangkan bahwa ilmu
akuntansi secara akademik merupakan adopsi dari
epistemologi ilmu alam yang terkait dengan
masalah-masalah manusia, sehingga merupakan
bagian dari ilmu sosial dan ekonomi (Quattrone,
2000). Jika demikian ilmu akuntansi selalu
memiliki perspektif ilmu sosial dan ekonomi.
Pernyataan demikian sejalan dengan pendapat
Mangos dan Lewis (1995) yang menerangkan
bahwa teori akuntansi adalah bagian dari ilmu
ekonomi, vaitu untuk membentuk teori akuntansi
menggunakan asumsi-asumsi ekonomi, terutama
asumsi neo-klasik. Mangos dan Lewis (1995) juga
mengadopsi perspektif ilmu sosial ekonomi untuk
menganalisis bagaimana perilaku para manajer
memilih praktek akuntansi.

Mangos dan Lewis merujuk Etzioni
(1986), Cooper (1980) dan Tinkers (1980)
mengatakan bahwa pilihan rasional berdasar pada

asumsi atau paradigma ekonomi neo-klasik,
yaitu manusia selalu ingin memaksimumkan
utility, sehingga melahirkan teori pilihan
rasional. Etzioni (1986 dan 1988) mengatakan
bahwa perilaku rasional mempengaruhi
keinginan manusia untuk memilih. Sedangkan
keinginan memilih akan  mempengaruhi
tindakan pengambilan keputusan.

Sedangkan Thornton (1984)
mengatakan bahwa penelitian akuntansi positif
akan mempengaruhi pilihan kebijakan akuntansi
bagi para manajer. Tidak jauh dari pendapat
Mangos dan Lewis (1995), Mellers et al (1988)
mengatakan bahwa dari sudut pandang
multidisiplin terdapat modifikasi teori pilihan
rasional dan teori pengambilan keputusan. Teori
socio-economic neoklasik, rational choice dan
decision making disusun untuk melandasi
artikel digambarkan berikut gambar 2.
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Gambar 2.
Teori-Teori Utama Yang Melandasi Penelitian

Social - Economic Theory

Rational Choice Theory

Decision Making
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Socio-Economic  Theory (Teori Sosial-

Ekonomi)

Quatrone (2000) menjelaskan bahwa teori
akuntansi telah dikonstruksi melalui transdisiplin
ilmu dengan definisi sebagai berikut:

a. Intradisciplinary  yaitu batasan akuntansi
memiliki  hirarki yang jelas dan teratur
menggunakan  perspektif ekonomi  untuk
menginterpretasikan akuntansi.

b. Interdisciplinary yaitu menggambarkan bahwa
ranah akuntansi sebagai disiplin tersendiri.
Meski demikian melekatkan pada hirarki ilmu
sosial sebagai alat pengembangan.

Barrachina (2004) mendasarkan pada teori
Mario Bunge (1972, 1973, 1983) yang
menyatakan bahwa riset akuntansi didominasi
oleh analisis ekonomi berdasar pada wutilitarian
dan cognitive objective. Lebih lanjut dikatakan
bahwa akuntansi manajemen dikonsolidasikan
pada ilmu sosial, kebutuhan evolusi, dan refleksi
pemikiran transdisiplin. Sehingga studi akuntansi
dapat dipertuas dimensinya, dari ranah teknis ke
ranah ekonomi.

Disamping itu Barrachina (2004) juga
mendasarkan pada Dermer (1988) dan Nahapiet
(1988) menyatakan bahwa riset akuntansi
manajemen diarahkan pada pembahasan formalisasi
proses sosial dan tindakan organisasi. Riset
akuntansi manajemen dalam perspektif ilmu sosial
diarahkan pada pekerjaan atau aktivitas sosial,

Dikembangkan untuk landasan telaah

Sejalan dengan Mangos dan Lewis (1995)
mengadopsi perspektif sosial ekonomi untuk
menganalisis  bagaimana  perilaku  para
manajer memilih praktek akuntansi.

Mangos dan Lewis merujuk Etzioni
(1988), Cooper (1980) dan Tinkers (1980)
menyatakan bahwa pilihan rasional berdasar
pada wtility (kepuasan) yang diharapkan.
Mangos dan Lewis merujuk Thornton (1984)
menyatakan bahwa penelitian  akuntansi
positif terdapat pengaruh pilihan kebijakan
akuntansi bagi para manajer. Sedangkan oleh
Watts dan  Zimerman (1990) menyatakan
bahwa perilaku para manajer dalam perspektif
sosial ekonomi dipengaruhi oleh tiga hal yaitu
a) managerial compensation, b) debt
covenant, dan c) political cost. Hal tersebut
sesuai  dengan teori agensi Jensen dan
Meckling (1976).

Teori ekonomi sosial juga disampaikan
oleh Yang dan Lester (2008). Mereka
mengatakan bahwa tantangan keperilakuan
dalam perspektif teori pilihan rasional
diorientasikan pada keputusan individu. Yang
dan Lester juga mendasarkan pada paradigma
neo-klasik, yaitu berprinsip bahwa perilaku
manusia selalu berusaha memaksimumkan
utility dalam pengambilan keputusan. Yang
dan Lester (2008) mendifinisikan perilaku
rasional berdasar pada argumen bahwa
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tindekan memilih  berbagi alternatif = pilihan
digunakan untuk solusi. Perilaku rasional juga
berdasarkan pengetahuan dan perhitungan dengan
mempertimbangkan pengaruh budaya masyarakat
untuk  meraih  kepuasan  maksimum  yang
diharapkan.

2. Rational Choice Theory (Teori Pilihan
Rasional) :

Mendasarkan pada teori ekonomi neo-klasik,
Etzioni (1986) mengatakan bahwa manusia disebut
“homo-cconomicus”  atau  “rationalman”  yaitu
manusia. selalu ingin memaksimalkan utility
(perolehan manfaat). Safirovski (2002) juga
mendasarkan pada teori ekonomi neo-klasik dengan
mendasarkan pada Walras (1926), Marshall (1961),
Jevons (1965), Stigler dan Becker (1977), Coleman
(1990) dan Fararo (1993). Mereka menyatakan
bahwa teori ekonomi mempengaruhi manusia untuk
berbuat rasional.

Sedangkan Bouffard and et al (2010)
memperspektifkan teori pilihan rasional sebagai
identifikasi dari berbagai penjelasan tentang cost
and benefit atau diinterpretasikan sebagai tingkat
nilai dan keuntungan. Oleh karena itu teori pilihan
rasional erat kaitan dengan teori pengambilan
keputusan. Sebelumnya, disampaikan oleh Koppl
dan Whitman (2004) bahwa terjadi selisih paham
para ilmuwan sosial di Viena antara historicism
dengan positivism. Ketika mengkaji hermenetik
(tafsir) teori pilihan rasional mereka bersaing dalam
metode antara ilmu ekonomi dan sosial. Kemudian
mereka menccba mengkombinasikan elemen-
elemen terbaik diantara keduanya. Lebih lanjut
Koppl dan Whitman (2004) mengatakan bahwa
teori pilihan rasional adalah model manusia sebagai
pelaku yang selalu memecahkan persoalannya
secara optimasi matematik sesuai  dengan
pilihannya. Dalam kajian hermenetik menunjukkan
kesamaan dengan teori neoklasik yaitu perilaku
memilih  bertujuan  untuk  memaksimumkan
keuntungan, sehingga tindakan rasional disebut
tindakan ekonomi.

Etzioni (1986) mengatakan bahwa rasionalitas
diindikasikan terdapatnya pikiran-pikiran untuk
memilih. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa dari
sisi pendekatan tujuan yaitu untuk melihat skala
prioritas dari yang kurang sampai yang lebih
penting sesuai dengan tujuan yang dicapai.
Sedangkan March (1978) mendefinisikan dengan
pendekatan  lain  yaitu kemampuan  untuk
mengumpulkan dan menginterpretasikan informasi
serta mampu menyelesaikan secara  benar.
Informasi yang dimaksud Etzioni (1986) adalah

cost information sebaga. pertimbangan
pengambilan keptusan rasional.

3.  Decision Making Theory (Teori
Pengambilan Keputusan)

Etzioni (1988) menjelaskan bahwa
model pengambilan keputusan didasarkan
pada perilaku manusia untek memilih.
Manusia dalam perspektif neo-k/asik dianggap
sebagal “rationalman” yaitu manusia selalu
memilih  suatu  pilihan  yang  lebih
menguntungkan (more utility). Mellers et al
(1988) mengatakan bahwa dari sudut pandang
multidisiplin terdapat modifikasi antara teori
pilihan rasional dan teori pengambilan
keputusan. Lebih Lanjut Etzioni (1988)
mengatakan bahwa pengambilan keputusan
dalam paradigma neo-klasik menggambarkan
bagaimana cara memproses informasi.
Individu diasumsikan selalu mengoleksi,
memproses dan menginterpretasikan informasi
untuk mendapatkan alternatif yang paling
efisien.

Sedangkan Yang dan Lester (2008)
menyatakan ~ bahwa  perilaku  rasional
diorientasikan pada keputusan individu.
Mereka juga mendasarkan pada paradigma
neo-klasik, yaitu berdasar pada prinsip bahwa
perilaku manusia selalu berusaha
memaksimumkan  utility. Dalam  Kkaitan
pengambilan keputusan, Yang dan Lester
mendifinisikan bahwa tersedia berbagai
alternatif yang dapat digunakan untuk solusi.
Tidak jauh dari pendapat Yang dan Lester
(2008), Bouffard et al (2010) mengatakan
bahwa teori pilihan rasional akan menuju pada
teori pengambilan keputusan yang
diperspektifkan oleh teori pilihan rasional
sebagai identifikasi tentang cost and benefit
atau tingkat nilai dan keuntungan. Oleh karena
itu teori pilihan rasional erat kaitannya dengan
teori pengambilan keputusan. Hal itu sesuai
dengan yang dikatakan Barrachina (2004)
bahwa riset akuntansi manajemen diarahkan
untuk membahas formalisasi proses sosial dan
tindakan organisasi dalam proses pengambilan
keputusan yang dilaktkan oleh individu.

4. Agency Theory (Teori Agensi)

Safieddine (2009) menyebutkan bahwa
hubungan agensi dapat terbangun melalui
kontrak kerjasama antara pihak satu sebagai
prinsipal dengan pihak lain sebagai agen.
Sebagaimana pada perikatan keriasama sistem
mudharabah atau profit and loss sharing
(PLS), yaiiu tentang kerjasama keuangan atau
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medal paca bank. Islam. Pertiedasn zntara bank
konvensicnal dan bank syari’ah zdalah pada bentuk
kontrak  (Siddigui, 2008). Sedangkan menurut
Sarker  (1999) menjelaskan bahwa kontrak
keuangan merupakan bentuk implementasi dari
teori agensi. Sarker (1999) menjelaskan bahwa
kontrak kerjasama keuangan Syari’ah antara lain
mudharabah,  murabahah  dan musyaraka
merupakan bagian dari problem agensi. Sedangkan
menurut  Presley (2000), wmudharabah adalah
membagi risiko dan keuntungan antara pihak
pertama yang disebut financier (rabbul mal) dan
pihak kedua yang disebut pengguna dana
(mudharib).

Hubungan agensi ditunjukkan kontrak
kerjasama membagi risiko dan keuntungan antara
dua belah pihak yang melakukan kerjasama modal
dengan perjanjian tertentu. Perbedaan antara bank
konvensional dan bank syari’ah adalah pada bentuk
kontrak (Siddiqui, 2008). Sedangkan Magnan and
St-Onge (2005) menemukan bahwa perusahaan
yang  mengadopsi  profit  sharing  plan
profitabilitasnya  tinggi  dibandingkan kinerja
perusahaan sebelum mengadopsi. Jadi mudharabah
dapat diartikan bentuk kerjasama antara prinsipal
dengan agen tentang bagaimana membagi risiko
dan keuntungan dalam perbankan/ lembaga
keuangan syari'ah.

Sarker  (1999) dan Siddiqui  (2008)
menjelaskan bahwa kontrak keuangan syari’ah
dapat dihubungkan dengan teori agensi. Hal
tersebut untuk melihat bagaimana peran prinsipal
yaitu bank sebagai pemilik dana dan agen yaitu
perusahaan pengguna dana dari bank (Siddiqui,
2008). Begitu juga sebaliknya yaitu tergantung
dimana pihak pemilik dana (rabbul mal) dan pihak
pengguna dana (mudharib). Murinde, Naser,
Walace (1995) dan Khalil (2000) menjelaskan
bahwa agen diserahi kewenangan sesuai dengan
kontrak perjanjian yang disepakati. Jika demikian
kontrak perjanjian permodalan sistem profit and
loss sharing dapat dimasukkan salah satu bentuk
teori agensi.

Teori agensi berhubungan dengan masalah
kepercayaan tertentu untuk kerjasama modal yang
bertujuan untuk bersama-sama mengurangi risiko
(Jensen dan Mekling, 1976). Teori agensi
menyangkut persoalan pendelegasian wewenang
atas dasar perjanjian. Menurut Murinde, Naser,
Walace (1995) dan Khalil (2000) bentuk spesifik
kontrak keuangan syari’ah dibangun  dengan
mengubah dari mekanisme bunga menjadi bagi
hasil atau PLS.

Khan dan Batti (2008) menunjukkan bahwa
bank Islam telah menjadi alternatif pada sistem
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konvensional di tingkat global. Pertumbuhan
bank berbasis Islam mengalami pettumbuhan
tertinggi. Siddiqui (2009) menemukan bahwa
variasi indikator kinerja diperlihatkan secara
baik. Para pengusaha melakukan keputusan
investasi di bank konvensional maupun
syari’ah berdasar perhitungan atau pembagian
risiko dalam pembiayaan usaha. Oleh karena
itulah disebut bahwa memilih bank syari’ah
juga berdasar rasionalitas.

3. Hubungan Antara Sikap Rasional —E
Pengusaha Dengan Keputusan Pembiavaan
Melalui Bank Syari’ah

Mangkuto  (2005)  menganalisis
hubungan korelasi antara bunga deposito
konvensional  dengan  return deposito
mudharabah dan menganalisis efek
pertumbuhan deposito mudharabah. Mangkuto
mengobservasi dan analiisis data time series
selama tahun 1995-2004. Hasil Penelitian
menunjukkan adanya hubungan negatif antara
tingkat harga (bunga deposito konvensional)
dengan kenaikan deposito mudharabah.
Berkurangnya harga satu persen akan
menaikkan deposito mudharabah 11,8 %.
Sesuai dengan teori preferensi maka hubungan
negative menggambarkan substitusi perilaku
yang merupakan sikap rasional.

Rammal dan  Zurbreugg (2004)
menemukan opini nasabah tentang jawaban
dari pertanyaan:

a. Responden sadar atas kehalalan produk
bank sebanyak 58,3 %

b. Responden  memiliki akun  dibank
sebanyak 20,6 %

c. Responden akan memindah ke

keuangan syari’ah jika menawarkan kualitas

sama dan keuntungan sebagaiman bank
konvensional. ;

d. Responden tertarik memindah dari bank
konvensional ke keuangan halal, jika ada
perubahan bahwa terdapat keuntungan dari
PLS.

e. Keputusan responden untuk memindahkan
ke keuangan halal dipengaruhi oleh
lembaga  keuangan  yang  member
pelayanan yang baik dan apakah jasa
pelayanan yang memiliki kesan baik dan
kesadaran adalah penting.

Gait  and  Worthington  (2008)
menemukan bahwa sebagai faktor kunci
dalam menggunakan keuangan Islam, nasabah
juga  mengidentikasi kepercayaan  bank,
kualitas pelayanan dan harga yang relevan..
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eori vang mendasari dalam penelitian ini
adalah teori agensi, yaitu teori bagaimana hubungan
antara prinsipal dengan agen. Menurut Sfieddine
(2009) menyvebutkan bahwa hubungan agensi dapat
terbangun melalui satu atau lebih prinsipal yang
melakukan kontrak kerjasama modal dengan orang
lain sebagai agen. Hal demikian dapat dipahami,
bagaimana hubungan kontrak kerjasama membagi
risiko dan keuntungan antara dua belah pihak yang
melakukan kerjasama modal dengan perjanjian
tertentu. Perjanjian pada perbankan syari'ah seperti
mudharabah atau dapat diistilahkan profit and loss
sharing (PLS) dalam kerjasama keuangan atau
modal. Bahwa perbedaan antara bank konvensional
dan bank syari’ah adalah pada bentuk kontrak
(Siddiqui, 2008). Kontrak adalah  bentuk
implementasi dari teori agensi. Menurut Sarker
(1999), bahwa kontrak kerjasama dengan sistem
mudharaba, murabaha ataupun musyaraka adalah
bagian dari problem agensi.

Magnan and St-Onge (2005) menemukan
bahwa Perusahaan yang mengadopsi Profit sharing
plan profitabilitasnya tinggi dibandingkan kedua
hal yaitu kinerja perusahaan sebelumnya dan
perusahaan yang tidak mengadopsi profit sharing
plan. Adopsi pada profir sharing plan
memperlihatkan: a) secara positif mempengaruhi
penggerak laba yang berada pada pengendalian
karyawan dan b) secara positif  berdampak
penggerak profit external lebih berjangka panjang
daripada penggerak profit internal.

Penelitian Tamimi, Lafi dan Uddin (2009),
Khan dan Batti (2008), Abdullah, Hasan dan
Mohammad (2007), ditemukan bahwa terdapat
perubahan perilaku atau sikap pengusaha yaitu dari
sikap vang termotivasi oleh religiusitas menjadi
sikap  yang  termotivasi oleh perilaku
rasional/oportunis pengusaha. Mekanisme
keuangan syari’ah dianggap sebagai alternatif
pembiayaan. Hal ini juga didukung oleh Siddiqui
(2009), Lewis (2001), Ahmed (2000), Presley
(2000), Naser, Jamal dan Khatib (1999), dan
Gerrard dan Barton (1997). Semua hasil studinnya
hanya berisi tentang preferensi bagaimana memilih
bank svari’ah.

Ariffin, Archer, Karim (2008), menemukan
bahwa bank Islam di Malaysia memiliki tipe yang
sama dalam hal risiko dengan bank konvensional,
namun memiliki perbedaan level dalam hal risike.
Temuan vang dianggap memiliki unsur preferensi
atau rasional antara lain transparansi, pertimbangan
khusus untuk pelaporen risiko dalam bank Islam.
Bentuk transparansi dan pertimbangan Kkhusus
dalam pelaporan keuangan untuk implementasi
kontrak  murabahah dan  mudharabah.  Hal

demikian adalah tindakan rasional. Sedangkan
Archer, Karim dan Sundarajan (2010),
mengungkapkan bahwa risiko investasi adalah
karakteristik yang timbul dari profit sharing.
Risiko selalu menjadi dasar para pengusaha
berbuat rasional dan oportunis, karena para
pengusaha selalu berprinnsip bagaimana
memperkecil  riskko  atau  sebaliknya
memaksimalkan keuntungan. Oleh karena itu
disertasi ini mengambil sikap rasional menjadi
pokok  penelitian. Dari studi pustaka,
penelitian pendahulu, dan landasan teori diatas
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Mekanisme kontrak keuangan perbankan
syariah (produk bank (syari'ah) dan non
syari’ah dapat berpengaruh terhadap
sikap rasionnal para pengusaha.

2. Sikap rasional para pengusaha dapat
berpengaruh terhadap keputusan
melakukan pembiayaan melalui bank
syari’ah.
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